
Kapolres Lamongan Sambut Kunker Wagub Jatim Di Kab. Lamongan
Dalam Rangka Pemberlakuan PPKM Darurat

Lamongan, 03/07/2021 Lamongan.jatim.polri.go.id – Bertempat di Guest house Kab. Lamongan
telah  dilaksanakan kunjungan kerja  Wakil  Gubernur  Jawa Timur  Dr.  H.  EMIL ELESTIANTO
DARDAK, B. Bus., M.Sc., bersama Wakapolda Jatim Brigjen Pol Drs. SLAMET HADI SUPRAPTOYO
dan  rombongan  pada  Sabtu  (03/07)  yang  disambut  oleh  Kapolres  Lamongan  AKBP  MIKO
INDRAYANA, S.I.K dan Forkopimda.

Adapun tujuan kunjungan kerja Wagub Jatim di wilayah Kab. Lamongan ini adalah terkait dengan
adanya pemberlakuan PPKM darurat. Dalam kunjungannya tersebut, Wagub Jatim menyampaikan
bahwa menurutnya  pelaksanaan  PPKM di  Kabupaten  Lamongan  sudah  sangat  terasa  sekali,
dimana kondisi wilayah Lamongan cukup sepi. “Terkait dengan penambangan kuota vaksinasi itu
pastinya akan bisa terpenuhi semua karena sudah dijamin oleh Pemerintah Pusat” ucapnya.

Senada  dengan  Wagub  Jatim,  Wakapolda  Jatim  mengajak  Forkopimda  Lamongan  agar
memberikan pemahaman kepada warga masyarakat tentang situasi PPKM darurat ini, dimana
masyarakat juga harus ikut serta membantu dalam mendorong pelaksanaan PPKM supaya bisa
berjalan dengan baik dan sesuai harapan. “Kami meminta laporan terkait data Covid-19 harus real
sehingga kami bisa melihat perkembangan situasi dan bisa kami laporkan ke pimpinan atas dalam
menentukan kebijakan lanjutan” jelas Wakapolda.

Pada kesempatan ini, Kapolres turut menjelaskan bahwa di wilayah Kab. Lamongan yang menjadi
perhatian  utama  sebagai  percontohan  dari  semua  Kecamatan  lainnya  adalah  wilayah  Kab.
Lamongan karena apabila Kec. Lamongan bisa dilaksanakan PPKM dengan baik maka Kecamatan
lain dapat mencontoh untuk pelaksanaan PPKM Kec. Lamongan.

“Terdapat dua Kecamatan lainnya di wilayah Pantura yang merupakan wilayah padat penduduk
yaitu Kec. Brondong dan Paciran yang akan kami antisipasi agar tidak sampai terjadi penularan
yang  melonjak  dengan  cara  kami  alihkan  pengerahan  pasukan  Brimob  untuk  melaksanakan
kegiatan penyekatan, soaialisasi, dan pembatasan giat masyarakat disana” tutup AKBP MIKO.

Melalui kegiatan diskusi yang berlangsung cukup akrab ini diharapkan pelaksanaan Operasi Aman
Nusa II  penanganan Covid-19 Tahun 2021 dalam rangka pemberlakuan PPKM darurat  yang
dilaksanakan mulai tanggal 3 sampai 20 Juli  di Pulau Jawa dan Bali  nantinya dapat berjalan
dengan lancar dan tentunya bisa sesuai dengan harapan.


